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Abstract: This research is one of the benchmarks for the development of rhetoric during the pandemic and
provides knowledge to readers about the rhetoric and terms that developed during the 2020 Covid-19 pandemic
in Indonesia.The problem posed in this study is how rhetoric developed during the 2020 Covid-19 pandemic
in Indonesia. The purpose of this study is to describe data on rhetorical developments that emerged during the
2020 co-19 pandemic in Indonesia. The data sources in this study are in the form of videos that discuss Covid-
19 in 2020. Data collection was carried out using observation techniques and documentation techniques. This
research uses descriptive research with a qualitative approach. The data analysis technique used is a
qualitative analysis technique with the stages of observing, writing, describing, and concluding data. The
results of the study found that the three videos that had been examined all used aspects of rhetoric to persuade
people that they fulfilled ethos, logos, and pathos when viewed from Aristotle's art of persuasion. The three
videos that have been studied apply the use of five aspects in rhetoric, such as the discovery aspect, the
arrangement aspect, the style aspect, the delivery aspect and the memory aspect and others and types of
rhetoric including forensic rhetoric, demonstrative rhetoric and deliberative rhetoric.

Keywords: studies, rhetoric, Speeches, Covid-19.

Abstrak: Penelitian ini menjadi salah satu tolak ukur perkembangan retorika pada masa pandemi dan
memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang retorika serta istilah-istiah yang berkembang selama masa
pandemi Covid-19 tahun 2020 di Indonesia. Penelitian ini berjudul tentang kajian retorika yang berkembang
pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 di Indoneisa. Masalah yang diajukan dalam penelitian ini
bagaimanakah perkembangan retorika pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 di Indonesia. Tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan data perkembangan retorika yang muncul pada masa pandemi covid-19 tahun 2020
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data
dalam penelitian berupa video-video yang membahas tentangcovid-19 tahun 2020. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan
adalah teknik analisis kualitatif dengan tahap-tahap mengamati, menulis, mendeskripsikan, dan menyimpulkan
data. Hasil penelitia ditemukan bahwa ketiga video yang telah diteliti semua menggunakan aspek retorika untuk
mempersuasi masyarakat telah memenuhi ethos, logos, dan pathos jika dilihat dari seni persuasi Aristoteles.
Ketiga video yang telah diteliti menerapkan penggunaan lima aspek yang ada di dalam retorika, seperti adanya
aspek penemuan, aspek pengaturan, aspek gaya, aspek penyampaian dan aspek memori dan lainnya dan jenis
retorika meliputi retorika forensik, retorika demonstratif dan retorika deleberatif.

Kata Kunci: Retorika, Pidato, covid-19

Covid-19 di Indonesia juga mengalami kenaikan
PENDAHULUAN . . . .
yang cukup segnifikan setiap harinya. Hal ini
Perkembangan kasus terkonfirmasi positif
Kajian Retorika Yang Berkembang....

(Erfinawati, Ismawirna, Rasyid, & Lestri, 2023) 553
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memberikan dampak yang signifikan terjadi pada
persendian masyarakat dalam berbagai bidang,
kesehatan, ekonomi dan bidang linguistik.
Fenomena bahasa baru atau istilah-istilah asing
yang berkembang pada saat ini membuktikan
bahwa bahasa mengalami perubahan baik dari segi
makna, kosakata dan sebagainya. Bahasa secara
luas yakni berupa suatu pengungkapan seseorang
yang berupa simbol-simbol. Perkembangan bahasa
Indonesia juga sangat berhubungan pada tingkat
keberhasilan dalam menciptakan sebuah kosakata
dan istilah-istilah yang baru seperti pada saat
mewabahnya Covid-19 diseluruh penjuru dunia.

Kenyataannya saat ini banyak bermunculan
istilah-istilah terbaru tentang pandemi virus corona
(Covid-19). Penggunaan istilah-istilah tersebut
digunakan untuk menggambarkan situasi yang
sangat berbeda.Oleh karena itu, sangat penting bagi
masyarakat untuk memahami istilah-istilah asing
yang sering digunakan untuk menggambarkan
perkembangan pandemi Covid-19.

Covid-19 (coronavirus disease2019)
merupakan penyakit menular jenis baru yang
disebabkan oleh virus dari golongan coronavirus
yaitu SARS-CoV-2 yang juga sering disebut dengan
virus corona. Kasus pertama penyakit ini terjadi di
kota Wuhan China, akhir Desember 2019. Covid-
19 menyebar sangat cepat antarmanusia dan
menyebar ke puluhan negara, termasuk Indonesia
hanya dalam beberapa bulan saja. Pemerintah
mengonfirmasi  kasus Covid-19 pertama di
Indonesia pada 2 Maret 2020, meskipun ada
spekulasi bahwa Covid-19 telah masuk ke
Indonesia beberapa waktu sebelumnya.

Peran retorika sangat besat dan penting dalam

menyampaikan informasi dan perkembangan
bahasa pada masa pandemi Covid-19 saat ini.
Retorika didefinisikan sebagai “The art of
constructing of arguments and speechmaking”.
Seni berbicara dengan baik yang dicapai
berdasarkan bakat alam dan ketrampilan teknis.
Retorika merupakan ilmu dan seni yang mengajar
orang untuk terampil menyusun tuturan yang
efektif. Retorika juga merupakan seni untuk
“memanipulasi” percakapan (the art of fake speech
Abidin (2013:46) mengatakan bahwa, “Secara
terminologi, retorika merupakan seni berbicara dan
berargumentasi menggunakan tata bahasa yang
baik, lancar, dan benar untuk memengaruhi
pendengar, juga mengajak seseorang yang bersifat
menggugah”. Oktavia (2019) menjelaskan fungsi
retorika adalah Membimbing penutur
mempertahankan diri serta mempertahankan
kebenaran dengan alasan yang masuk akal. Fungsi
dari retorika yakni membimbing penutur
mengambil keputusan yang tepat, memahami
masalah kejiwaan manusia pada umumnya dan
kejiwaan orang-orang yang akan sedang dihadapi
serta menemukan ulasan yang baik, dan
mempertahankan diri  serta mempertahankan
kebenaran dengan alasan yang masuk akal
(Rahmat, 2001).

Keraf (2000) mengatakan bahwa “Ada dua
aspek yang perlu dikuasai seseorang yang
menekuni ilmu retorika, yaitu pengetahuan
mengenai bahasa dan penggunaan bahasa dengan
baik, serta pengetahuan mengenai objek tertentu
yang disampaikan dengan bahasa tersebut”.
Sutrisno (2014) menyatakan bahwa ada beberapa

faktor kebahasaan dan nonkebahasaan yang harus
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dikuasai untuk menunjang efektivitas pembicaraan

Retorika sebenarnya bukan hanya ilmu yang
mempelajari  sekedar berbicara, tetapi juga
merupakan sebuah ilmu yang saling berhubungan
antara seni berbicara dengan pengetahuan dari suatu
masalah. Hal tersebut bertujuan untuk meyakinkan
khalayak umum dengan menggunakan pendekatan
persuasif.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
menjadi referensi dan relevan dengan penelitian
retori. Penelitian pertama dilakukan oleh Al
Ma’rufah berjudul Retorika Ustadz hanan attaki
dalam Berceramah di Masjid Agung Bandung
(Analisis Semiotik Model Ferdinan de Saussure.
Pada tahun 2018 dari Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Ma’rufah (dalam nikmatul Hidayat)
yakni retorika yang didasarkan pada analisis
semiotik model Ferdinand de Saussure berkaitan
dengan gaya bahasa, suara, dan gerak tubuh Ustadz
Hanan Attaki ketika berceramah di Masjid Agung
Bandung. Penelitian kedua dilakukan oleh Ali Fikry
berjudul Representasi Konsep Retorika Persuasif
Aristoteles dalam Pidato Ismail Haniyah untuk
Umat Islam Indonesia. Haniyah. 2019 (dalam
nikmatul Hidayat) dari temuan itu 6 diantaranya
berkaitan dengan jenis retorika dari keseluruhan
jenis dan 13 sisanya berkaitan dengan konsep Five
Canon of Rhetoric berdasarkan perspektif
Aristoteles. Penelitian ketiga dilakukan oleh
Soekarno berjudul Retorika Persuasi Sebagai
Upaya Memengaruhi Jamaah Pada Teks Khotbah
Jumat. Pada tahun 2013 dari Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan berbagai teknik

persuasi yang ditemukan pada khotbah jumat

berupa teknik persuasi langsung dan tak langsung,
penggunaan majas, acuan, analogi, dan teknik sebab
akibat.

Isbandi, ddk (2014) Kajian Retorika Untuk
Pengembangan Pengetahuan dan Ketrampilan
Berpidato menunjukkan bahwa teori retorika dari
Aristoteles dan Cicero menjadi rujukan di dalam
mengembangkan kemampuan dan ketrampilan
berpidato. Dalam teori retorika Aristoteles, terdapat
lima tahap dalam melakukan persiapan pidato:
invensio, disposisi, elokusio, memoria dan
pronounsiasi. Sementara dalam teori retorika Cicero
mencakup tahapan pengajaran, menggugah dan
berlangsung. Simpulannya, penerapan terhadap
teori retorika Aristoteles dan Cicero dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berkomunikasi
khususnya dalam berpidato.

Hardrinyotopo, 2020. Retorika Infografis
Pandemi Corona Virus Media Jurnalistik Digital
Online. menunjukkan bahwa retorikan muncul
akibat keganasan dan perkembangan virusnya

sendiri secara medis serta relisme yang muncul

lebih kepada tindakan para pemimpin Negara.

KAJIAN PUSTAKA
Definisi Retorika

Retorika berasal dari bahasa Yunani
(Rhetrik/Rhetorica/Rhetor/Orator/Teacher)  yang
berarti seni kemampuan berbicara yang dimiliki
oleh seseorang. Abidin (2013) mengatakan bahwa,
“Secara terminologi, retorika merupakan seni
berbicara dan berargumentasi menggunakan tata
bahasa yang baik, lancar, dan benar untuk
memengaruhi pendengar, juga mengajak seseorang
yang bersifat menggugah”. Retorika “Rhetoric”
diambil dari kosa kata bahasa Inggris yang berarti

Kajian Retorika Yang Berkembang....
(Erfinawati, Ismawirna, Rasyid, & Lestri, 2023)
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kepandaian seseorang dalam berbicara atau
berpidato.

Besar Bahasa Indonesia (2002) mengatakan
bahwa, “Retorika diartikan sebagai seni dalam
berbicara”. Retorika dalam bahasa Inggris diartikan
sebagai rhetoric yang berasal dari bahasa latin yakni
rethorika yang berarti ilmu berbicara atau seni
dalam berbicara. Secara istilah, retorika diartikan
sebagail ilmu yang mempelajari tentang kecakapan
seseorang berbicara di depan massa.Retorika
bertujuan menerangkan kaidah-kaidah yang
menjadi landasan dari tulisan yang bersifat prosa
atau wacana lisan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
dapat disimpulan bahwa retorika adalah kesenian
untuk berbicara, baik yang dicapai berdasarkan
bakat alam (talenta) maupun keterampilan teknis
(ars, techne).

Unsur-Unsur Retorika
1. Tujuan Retorika

Tujuan dari retorika adalah persuasif, yaitu
keyakinan pendengar akan kebenaran gagasan hal
yang dibicarakan. Artinya, tujuan dari retorika
adalah membina saling pengertian yang
mengembangkan kerja sama dalam menumbuhkan
kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat
melalui  kegiatan  bertutur. Abidin  (2013)
mengatakan bahwa, ‘“Persuasif yakni suatu seni
verbal yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang
agar melakukan sesuatu yang dikehendaki
pembicara pada waktu ini atau pada waktu yang
akan datang”. Retorika adalah salah satu tradisi
dalam ilmu komunikasi Isbandi (2014). Para
ilmuwan komunikasi seharusnya menguasai segi

praktis dan teoritik dalam ilmu komunikasi

termasuk dalam bidang retorikakemampuan
berpidato. Karena itu diperlukan kajian dan riset
yang lebih banyak lagi pada bidang retorika.
2. Fungsi Retorika

Fungsi dari retorika yakni membimbing
penutur mengambil keputusan yang tepat,
memahami masalah kejiwaan manusia pada
umumnya dan kejiwaan orang-orang yang akan
sedang dihadapi serta menemukan ulasan yang
baik, dan  mempertahankan  diri  serta
mempertahankan kebenaran dengan alasan yang
masuk akal.
3. Metode Retorika

Metode retorika FExordium pendahuluan,
fungsinya pengantar ke arah pokok persoalan yang
akan dibahas dan sebagai upaya menyiapkan
mental para hadirin (mental prepation) dan
membangkitkan perhatian  (attentionarousing).
Berbagai cara yang dapat ditampilkan untuk
memikat perhatian hadirin, metode protesis (Latar
Belakang) mengemukakan  hakikat  pokok
persoalan tersebut secara faktual atau secara
kesejahteraan nilainya serta fungsinya
dalamkehidupan, metode argumentasi (isi)
memberikan ulasan-ulasan tentang topik yang akan
disajikan secara teoritis, kemudian mengemukakan
kekuatan pada posisinya, conclusio merupakan
(kesimpulan) suatu penegasan hasil pertimbangan
yang mengandung justifikasi atau pembenaran
menurut penalaran orator atau pembawa naskah
(Abidin, 2013).
4. Fungsi Retorika

Secara umum ilmu retorika berfungsi untuk
memberbimbingan dalam mempersiapkan, menata,

dan menampilkan tutur. Tujuan retorika yang
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merupakan hubungan yang persuasi, persuasi yang
dimaksud di sini adalah terjalinnya suatu hubungan
antara pendegar dengan pembicaraan. Menjelaskan
fungsi retorika adalah Membimbing penutur
mempertahankan diri  serta mempertahankan
kebenaran dengan alasan yang masuk akal.

Retorika juga merupakan suatu ucapan untuk
menyampaikan pesan yang diinginkan yang timbul
dari pendengar dan pembaca. Dapat dipahami
bahwa maksud dari retorika adalah ilmu tentang
seni berbicara untuk memikat perhatian pendengar
dan meresapkan pesan-pesan ke dalam pikiran dan
hati pendengar dengan menggunakan beberapa cara
yaitu dengan pemakaian bahasa yang baik, dan
teratur nada bicara yang menarik.

Retorika  dapat  dijadikan  fenomena.
Fenomena retorika dalam kebudayaan adalah
permasalahan tutur dalam budaya yang berbeda-
beda, yang tidak lain dari pada perwujudan bahasa
dan tindak penutur dalam rangka mempengaruhi
tutur. Suatu respons dengan menggunakan kata-kata
biasanya merupakan wujud kebahasaan yang
berupa tuturan verbal maupun nonverval (Zulhasan,
2004)
Faktor Penunjang Retorika

Keraf (2000) mengatakan bahwa “Ada dua
aspek yang perlu dikuasai seseorang yang
menekuni ilmu retorika, yaitu pengetahuan
mengenai bahasa dan penggunaan bahasa dengan
baik, serta pengetahuan mengenai objek tertentu
yang disampaikan dengan bahasa tersebut”.
Sementara itu, Sutrisno (2014) menyatakan bahwa
ada beberapa faktor kebahasaan dan nonkebahasaan
yang harus dikuasai untuk menunjang efektivitas
pembicaraan Faktor-faktor tersebut antara lain,

ketepatan ucapan, tata bunyi, penempatan tekanan,

nada, sendi, dan durasi yang sesuai, pilihan kata,
diksi, dan kalimat efektif.
Jenis-Jenis Berbicara Dalam Retorika

1. Berbicara Monologika

Monologika hanya ada seorang pembicara,
sedangkan yang lainnya adalah pendengar.
Pembicaraan hanya terjadi dalam satu arah. Abidin
(2013) mengatakan bahwa secara khusus, bentuk
berbicara monolog dibagi dalam beberapa bidang
antara lain seperti bercerita, pembawa acara,
komunikasi publik, dan pidato di depan umum.

2. Dialogika

Dialogika adalah ilmu yang mempelajari
tentang seni dalam berbicara yang dilakukan
dengan cara berdialog. Dialogika diperan oleh dua
orang atau lebih dalam suatu proses pembicaraan
seperti, diskusi, debat dan lain sebagainya.

Istilah Asing Terkait Covid-19

Istilah ialah kata atau gabungan kata yang
dengan cermat mengungkap makna konsep, proses,
keadaan, atau sifat yang khas di bidang tertentu
(KBBI, 2003). Istilah sering disebut juga dengan
kosakata yang merupakan keseluruhan kata yang
berada dalam ingatan seseorang dan akan
menimbulkan reaksi setelah dibaca dan didengar.
Hariyanto (2010) mengatakan bahwa, Istilah atau
kosakata merupakan seluruh kata yang sudah
didengar yang dimiliki oleh seorang pembicara
yang telah disusun seperti kamus dan disertai
dengan penjelasan yang singkat dan lengkap agar
mudah dimengerti oleh pembaca.

Penggunaan istilah dalam masyarakat masih
sangat memprihatinkan karena di satu pihak para
ahli bahasa memberi petunjuk-petunjuk pembuatan
istilah, tetapi di pihak lain para pengguna istilah
jalan sendiri dan tidak suka diatur oleh pejabat/guru

Kajian Retorika Yang Berkembang....
(Erfinawati, Ismawirna, Rasyid, & Lestri, 2023)
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bahasa. Istilah-istilah yang sering digunakan pada
masa pandemi Covid-19 merupakan istilah asing,
terutama dari bahasa Inggris dan beberapa bahasa
lainnya. Secara perspektif historis, bahasa Indonesia
yang berasal dari bahasa Melayu yang selalu
mengalami  perkembangan dan  perubahan.
Perkembangan itu mewujud dalam penambahan
kata baru, penyerapan bahasa asing, hingga
penetapan struktur penulisan atau ejaan yang baku.
Yohanes (2017) mengatakan bahwa, ‘Perubahan
dan perkembangan bahasa dapat terjadi pada tataran
fonologi, morfologis, sintaksis, dan semantik”.
Bahasa juga tumbuh dan berkembang mengikuti
perkembangan arus zaman. Sebagaimana
kehidupan makhluk hidup, bahasa tumbuh dan
berkembang dalam dinamika. Begitu juga dengan
istilah covid. Istilah covid ini berkembang karena
adanya wabah di virus Corona atau seringkali
disebut sebagai Covid-19, di kota Wuhan.
(Handriyotopo, 2020)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitif.
Nazir (2005) mengatakan, “Jenis deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelasperistiwa pada masa
sekarang” Penelitian ini termasuk dalam pendektan
penelitian kualitatif. Moleong (2007) mengatakan
bahwa, “Pendekatan kualitatif adalah data yang
dikumpulkan bukan berupa dalam bentuk angka
melainkan data tersebut dari naskah wawancara,
catatan lapangan, dokumentasi pribadi, catatan atau
memo dan dokumen resmi lainnya”.

Sumber data dalam penelitian adalah subjek

dari mana data dapat diperoleh. Arikunto (2010)
mengatakan bahwa, “Sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari
sumber pertamanya dan dari mana data itu
diperoleh berupa video-vidio yang berisikan berita,
koran, ataupun madia oline lainnya yang membahas
tentang Covid-19 tahun 2020. Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peniliti adalah observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
beberapalangkah: (1) Mengamati retorika yang
berkembang selama masa pandemi Covid-19 tahun
2020 di Indonsia; (2) Menulis retorika yang
berkembang selama masa pandemi Covid-19 tahun
2020 di Indonsia; (3) Mendeskripsikan mengenai
retorika yang berkembang selama masa pandemi

Covid-19 tahun 2020 di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelompokan Data

Pengolompokan data yang akan dianalisis
dalam penelitian ini berkaitan dengan retorika yang
berkembang selama masa pandemi Covid-19 tahun
2020 di Indonsia yaitu ethos, logos, pathos, dan
berbagai aspek retorika lainnya.

Ethos merupakan bentuk tanggung jawab atas
empati pertama di antara publik dengan pembicara,
ethos mengacu kepada bagaimana pendengar atau
publik memandang karakter dari pembicara
berdasarkan pesan dan cara penyampaiannya.
Logos adalah sesuatu yang dapat membuat logika
menjadi tertarik sehingga dengan menggunakan
logos, persuasi dapat dilakukan  dengan
memberikan bukti-bukti ataupun bukti yang nyata.

Pathos merupakan alat persuasi yang
memanfaatkan penggunaan emosi atau perasan

untuk  membujuk  yang  bertujuan  untuk
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menciptakan rasa simpati kepada pembicara.

Prinsip-prinsip retorika meliputi Inventio
(penemuan), Disposito (Penyusunan/pengaturan),
Elocutio (Gaya), Memoria (Ingatan/Memori), dan
Pronountiatio (Penyampaian). Invento adalah
pengembangan dari sebuah argumen yang relevan
dengan tujuan pidato. Disposito adalah penataan ide
yang membantu pendengar memehami hubungan
antara ide serta menghindari kebinggungan.
Elocutio bagian ini lebih fokus pada cara
penggunaan bahasa dalam mengekspresikan ide.
Style yang efektif akan menghasilkan pesan yang
lebih jelas, menarik dan terkesan. Memoria
berhubungan dengan kemampuan mengingat apa
yang dikatan. Pronountiatio melibatkan vokal dan
fisik dalam menyampaikan presentasi.

Jenis-jenis retorika terbagi tiga yaitu retorika
forensik, retotika demonstratif dan Retorika
deliberatif. Retorika forensik merupakan salah satu
jenis retorika perspektif Aristoteles yang digunakan
untuk menghakimi segala sesuatu yang telah terjadi.
Retotika demonstratif merupakan salah satu jenis
retorika persuasif perspektif Aristoteles yang
berfungsi untuk membakar semangat dari
pendengar atas segala sesuatu yang telah
diungkapkan oleh pembicara. Retorika deliberatif
merupakan salah satu jenis retorika persuasif
perspektif Aristoteles yang digunakan dalam
mengambarkan segala kemungkinan yang terjadi
pada masa mendatang terkait topik yang
diperbincangkan.

Analisis Data

Data (1) Pidato Presiden Jokowi pada tanggal
18 April 2020 yang berjudul “Bersatu Menghadapi
Covid-19”.

“Saat ini ada 213 negara terpapar mulai dari

negara berkembang hingga negara maju berperang
melawan pandemic Corona termasuk negara kita
Indonesia”.

Kutipan teks pidoto di atas merupakan prinsip
dari Inventio (penemuan) yang berisi ide pokok
dalam pidato.
disunguhkan oleh Presiden Jokowi untuk

Ide pokok atau tema yang

membujuk masyarakat secara halus atau yang
dilebih dikenal dengan istilah persuasi.

“Obat ampuh untuk melawan virus Corona
belum ada, tapi penyebaran korona dapat dicegah
lya, disiplin diri mulai dari disiplin menggunakan
masker, disiplin menjaga jarak, disiplin hindari
kerumunan dan ini harus dilakukan secara bersama-
sama dan terus-menerus tidak boleh terputus”

Kutipan teks pidato Presiden Jokowi di atas
merupakan bentuk disposito. Dalam penyampai
pesan kepada masyrakat, Presiden Jokowi
menyampaikannya  secara  runtut  sechingga
pendengar mudah memahami tujuan dari pokok
permasalah yang diangkat dalam pidato.

“Ke permukaan bukan untuk disombongkan
tapi untuk menjaga harapan, dijadikan sebagai
inspirasi dan akan bermanfaat jika dapat ditiru
ulang”

Kutipan teks pidato Presiden Jokowi di atas
merupakan bagian dari prinsip retorika yaitu
Elocutio (Style) atau sering disebut dengan gaya
bahasa. Gaya merupakan cara menyampaikan
pidato kepada publik untuk menarik perhatian dari
pendengar. Style dalam menyampaikan pesan
tentang menggambarkan keadaan sekarang.

Presiden Jokowi memakai unsur pathos yang
kuat untuk menarik perasaan dari pendengarnya,
sehingga para pendengar diharapkan mampu untuk

mengatasi segala hal yang menyakut covid-19 dan

Kajian Retorika Yang Berkembang....
(Erfinawati, Ismawirna, Rasyid, & Lestri, 2023)
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bereaksi dengan ucapan dari Jokowi.

“Asksi-aksi solidaritas ini penegas sifat dan
keberasan bangsa Indonesia yakini bangsa gotong
ronyong, bangsa pejuang yang selalu menemuka
kekuatan dan solusi lokal ditengah berbagai krisis”.

Kutipan teks pidato Presiden Jokowi di atas
merupakan bagian dari aspek Memoria. Presiden
Jokowi memakai aspek ingatan atau memori yang
mengarah kepada suatu kejadian yang pernah
terjadi pada masa lalu.

Selain dari prinsip-prinsip retorika yang telah
dijelaskan di atas, terdapat juga konsep retorika
Aristoteles yang diterapkan oleh Presiden Jokowi
pada pidatonya.

Ethos adalah kredibilitas dari pembicara,
Jokowi yang merupakan kepala negara Indonesia
tentu sudah memiliki kredibilitas untuk melakukan
pidato kewarganegaraan terkait dengan virus
corona.Oleh karenanya unsur ethos yang
merupakan  kredibilitas ~ pembicara  sudah
terpenuhi.Logos adalah bentuk logika dan argumen
yang digunakan oleh pembicara yang bersifat
rasional untuk diberikan kepada pendengar. Di
dalam pidato Presiden Jokowi, isi dari pidato
tersebut berdasarkan dengan fakta dan bukti yang
nyata.Berdasarkan hal ini, unsur kedua logos
sebagai bukti nyata dan rasional dalam berpidato
sudah diterapkan.Pathos merupakan perasaan
keinginan untuk bertindak yang diwujudkan secara
fisik dan impulsif Jokowi banyak menggunakan
gaya bahasa yang memotivasi dengan intonasi suara
yang tenang dan lugas. Tema yang diangkat
“Bersatu Melawan Corona” pun sudah menjadi
tema yang menarik rasa simpati dari para audiens

untuk bergerak bersama dalam pencegahan virus

corona.

Data (2) Video Kementerian Keschatan
Republik Indonesia pada tanggal 28 Agustus 2020
yang berjudul “Ini Yang Harus Kamu Ketahui Soal
Vaksinasi Covid-19”

“Kalau kita hubungankan dengan pandemi
covid 19 saat ini, vaksin bisa menjadi salah satu
solusi untuk kita bisa segera keluar dari situasi
pandemi. Vaksin bisa menjadi salah satu solusi”.

Kutipan teks merupakaan retorika forensik
merupakan salah satu jenis retorika perspektif
Aristoteles yang digunakan untuk menghakimi
segala sesuatu yang telah terjadi. karena dalam
kalimatnya selain berupa ajakan juga disertai
dengan penjelasan berupa fakta dari manfaat
vaksinasi covid-19 yang dapat menjadi solusi di
masa pandemi seperti ini. Mengungat bahwa dalam
KBBI kata “Bisa” bermakna mampu, dapat.
Sehingga berdasarkan ucapan persuader tersebut
dapat menjadi penentu bahwa pilihan untuk
melakukan vaksinasi menjadi pilihan yang tepat
agar dapat keluar dari situasi pandemi.

“Jadi vaksin itu sebelum digunakan ini semua
merk apapun yah vaksin covid merk apapun sudah
melalui serangkaian tahapan, ada diuji pada
binatang, ada uji teknis pada manusia yah yang
prosesnya panjang. Sehingga kita menggunakan
vaksin yang betul-betul sudah terbukti aman,
efektif, dan tentu sudah mendapatkan izin dari
BPOM sebagai pengawas atau regulator di
Indonesia. Jadi semua vaksin itu aman dan betul
tidak ada satu vaksin itu yang mengandung virus
yang hidup”.

Kutipan teks di atas juga merupakan retorika

forensik perspektif Aristoteles yang didalamnya
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mengacu pada sebuah informasi yang jarang
diketahui oleh masyarakat. Kata ‘“aman” dalam
kalimat tersebut menurut KBBI bermakna bebas
dari bahaya, terlindungi, tidak diragukan.

“Salam kenal dok reza bima disini, senang bisa
berkenalan dengan dokter”

Kutipan teks di atas juga merupakan retorika
demonstratif merupakan salah satu jenis retorika
persuasif perspektif Aristoteles yang berfungsi
untuk membakar semangat dari pendengar atas
segala sesuatu yang telah diungkapkan oleh
pembicara.

“Kita bersyukur Alhamdulillah Indonesia
sudah mengamankan stok vaksin covid yah
Alhamdulillah sudah 58 orang yang vaksinasi, kita
bersyukur gitu kita sudah segitu.”

Kutipan teks di atas juga termasuk dalam
retorika persuasif demonstratif yang fungsinya
sebagai pujian. Kata ‘“sudah” dalam KBBI
bermakna telah jadi, selesai. Sedangkan Kkata
“mengamankan”  dalam KBBI  bermakna
melindungi, menyimpan, menyembunyikan.

“Perlu kalian ketahui bahwa setelah vaksinasi
imun tubuh justru akan naik. Jika setelah vaksin
kalian merasakan demam, gak enak badan, yah itu
berarti daya tahan tubuh kita sedang turun! bukan
karena setelah vaksinasi kita jadi sakit, bukan betitu
yah! Jadi ayo segera daftarkan diri segera
terlindungi dari virus Covid-19!”

Kutipan teks di atas merupakan retorika
deliberatif merupakan salah satu jenis retorika
persuasif perspektif Aristoteles yang digunakan
dalam mengambarkan segala kemungkinan yang
terjadi pada masa mendatang terkait topik yang
diperbincangkan. Dalam hal ini dapat dikatakan

bahwa retorika deliberatif termasuk jenis retorika

yang berfungsi untuk menentukan tindakan yang
harus atau tidak boleh dilakukan oleh khalayak.
Pembahasan

Pada data (1) Selain dari prinsip-prinsip
retorika yang telah dijelaskan di atas, terdapat juga
konsep retorika Aristoteles yang diterapkan oleh
Presiden Jokowi pada pidatonya. Ethos (jiwa khas
suatu bangsa) adalah kredibilitas dari pembicara,
Jokowi yang merupakan kepala negara Indonesia
tentu sudah memiliki kredibilitas untuk melakukan
pidato kewarganegaraan terkait dengan virus
corona. Presiden Jokowi harus ikut andil dalam
proses mencegah penyebaran virus corona.
Presiden Jokowi harus menjaga kesejahteraan
rakyat terlebih lagi di masa pandemi ini. Di dalam
suatu negara, seorang kepala negara harus mampu
untuk berkomunikasi kepada masyarakatnya di
dalam konteks apapun dengan jelas dan tepat. Oleh
karenanya unsur ethos(jiwa khas suatu bangsa)yang
merupakan kredibilitas pembicara sudah terpenuhi.

Logos (buah pikiran yang diungkapkan dalam
perkataan, pertimbangan, nalar atau arti)adalah
bentuk logika dan argumen yang digunakan oleh
pembicara yang bersifat rasional untuk diberikan
kepada pendengar Ketika ingin melakukan retorika
kepada publik, seorang pembicara harus dapat
membentuk dan menemukan argumen yang
bersifat logika untuk disampaikan kepada
pendengar. Di dalam pidato Presiden Jokowi, isi
dari pidato tersebut berdasarkan dengan fakta dan
bukti yang nyata. Jokowi mengangkat argument
terkait corona ke dalam isi pidato sehingga, para
audiens tertarik untuk mendengarkan pidato dari
Jokowi. Berdasarkan hal ini, unsur kedua logos
sebagai bukti nyata dan rasional dalam berpidato
sudah diterapkan.

Kajian Retorika Yang Berkembang....
(Erfinawati, Ismawirna, Rasyid, & Lestri, 2023)
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Pathos(teknik komunikasi yang sering dipakai
dalam retorika) merupakan perasaan keinginan
untuk bertindak yang diwujudkan secara fisik dan
impulsif Jokowi banyak menggunakan gaya bahasa
yang memotivasi dengan intonasi suara yang tenang
dan lugas. Tema yang diangkat “Bersatu Melawan
Corona” pun sudah menjadi tema yang menarik
rasa simpati dari para audiens untuk bergerak
bersama dalam pencegahan virus corona. Dilihat
dari hal itu, unsur pathos juga sudah diterapkan di
dalam retorika pidato Presiden Jokowi.

Pada data (2) kata “Jadi ayo segera daftarkan
diri segera terlindungi dari virus Covid-19!”
termasuk dalam retorika persuasif deliberatif yang
fungsinya sebagai seruan atau ajakan. Kata “ayo”
dalam KBBI berupa ajakan atau dorongan. Kata
“segera” bermakna cepat dan lekas. Dalam hal ini
dapat diketahui bahwa persuader mengajak
masyarakat atau pendengar agar segera melakukan
sebuah tindakan dengan mendaftarkan diri untuk
melakukan vaksinasi. Oleh sebab itu jelas bahwa
kalimat tersebut termasuk dalam representasi atas
retorika deliberatif yang fungsinya sebagai ajakan
atau seruan dalam melakukan sebuah tindakan atau
perbuatan melalui kata “ayo”.

Pada data (3) Pada bagian isi, Presiden Jokowi
menguraikan  mengenai  inti  permasalahan
kesenjangan vaksin yang belum teratasi. Dalam
pidato juga ia berargumentasi dengan menekankan
bahwa dunia akan benar-benar pulih dan aman dari
covid-19 jika semua Negara telah pulih. Seperti
pada kutipan berikut. “Kesenjangan itu sangat nyata
ketika 83% dosis vaksin Global sudah diterima
negara kaya. Sementara negara berkembang hanya

terima 17% untuk 47% populasi dunia. Saya harus

kembali mengingatkan kita semua bahwa kita
hanya akan betul-betul pulih dan aman dari Covid
19 jika semua negara juga telah pulih...”. Sedangkan
pada bagian akhir, pidato yang disampaikan
Presiden Jokowi memberikan persuasi kepada
seluruh Negara di dunia untuk melakukan sebuah
tindakan yang nyata dengan bekerja sama demi
kesehatan global. Bagian akhir dalam pidato ini
juga diakhiri dengan ucapan terima kasih yang
mendakan penutup dari pidatonya. Seperti pada
kutipan berikut. “Yang mulia prinsip-prinsip dalam
deklarasi Roma sangat penting untuk ketahanan
kesehatan global kita.

Namun, prinsip tersebut tidak akan berarti jika
tidak diterapkan secara konkrit. Implementasi
adalah kunci dan dunia hanya bisa pulih serta
menjadi lebih kuat jika kita melakukannya
bersama-sama. Recover together recover stronger,
terima kasih.” Tahapan Elocutio atau gaya, dalam
pidato yang disampaikan oleh Presiden Jokowi
dalam penulisan dan penyampaian cenderung
menggunakan bahasa persuasif. Dalam pidato ini
dominan mengungkapkan sebuah ajakan kepada
pendengar. Seperti pada kutipan berikut. *“....Saya
harus kembali mengingatkan kita semua bahwa kita
hanya akan betul-betul pulih dan aman dari Covid
19 jika semua negara juga telah pulih. No one is
have until everyone is. Saat ini tantangan akses
vaksin yang adil dan merata bagi semua masih
sangat besar seperti masalah supply pendanaan dan
keengganan terhadap vaksin. Untuk itu, kita harus
melakukan langkah-langkah nyata yaitu dalam
jangka pendek kita harus mendorong lebih kuat lagi
dosis sharing melalu skema coffex facility...”.

Kutipan di atas menunjukkan Presiden
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Jokowi dalam pidatonya mengajak semua Negara
untuk melakukan langkah-langkah nyata untuk
mendorong lebih kuat akses vaksinasi. Selain
kutipan di atas, dapat peneliti deskripsikan beberapa
ajakan dari keseluruhan naskah pidato dalam pidato
ini yaitu sebagai berikut; a) ...”kita harus melipat
gandakan produksi vaksin untuk memenuhi
kebutuhan global dan membangun ketahanan
kesehatan.”, dalam kutipan tersebut Presiden
Jokowi mengajak untuk melipatgandakan produksi
untuk memenuhi kebutuhan vaksin yang merata di
seluruh Negara. b) “...Indonesia berharap agar
negara anggota G20 lainnya dapat memberikan
dukungan yang sama dan sebagai produsen vaksin
terbesar di Asia Tenggara, Indonesia siap untuk
menjadi hak bagi peningkatan produksi vaksin di
kawasan...”, kutipan tersebut menjelaskan bahwa
Indonesia telah mendukung produksi vaksin dan
sekaligus mengajak seluruh Negara utamanya
anggota G20 turut mendukung sebagai produsen
terbesar. ¢) “...Implementasi adalah kunci dan
dunia hanya bisa pulih serta menjadi lebih kuat jika
kita melakukannya bersama-sama...”, kutipan
tersebut menjelaskan bahwa Presiden Jokowi
mengajak  banyak  Negara untuk  turut
berimplementasi dalam mencapai kepulihan dan

kesehatan dunia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, yakni mengenai retorika persuasif dalam
video @Kemenkes.RI dan pidato presiden Jokowi
dapat disimpulkan bahwa retorika Aristoteles dalam
seni persuasi masih relevan untuk digunakan dalam

membahas cara mempersuasi melalui berpidato.

Teori retorika Aristoteles walaupun merupakan
teori yang sudah berumur panjang, akan tetapi teori
ini masih menjadi acuan dalam seni berpidato untuk
mempersuasi  khalayak umum. Konsep logos,
pathos, dan ethos masih menjadi kunci dalam seni
retorika. Kelima aspek yang ada di dalam retorika
yaitu penemuan, pengaturan, gaya, penyampaian,
dan ingatan masih menjadi aspek yang dapat
mempengaruhi audiens jika diterapkan ketika
melakukan pidato.

Selain itu terdapat juga jenis-jenis retorika
persuasif perspektif aristoteles terdiri atas tiga jenis
yakni retorika forensik, retorika demonstratif
berupa pujian dan celaan, serta retorika deliberatif
berupa seruan dan larangan.

Retorika persuasif juga terdapat dalam video
instagram@Kemenkes.RI “Ini Yang Harus Kamu
Ketahui Soal Vaksinasi Covid-19” didominasi oleh
retorika deliberatif yang di dalamnya berupa sebuah
ajakan oleh persuader pada pendengar untuk segera
melakukan  vaksinasi  Covid-19..  Retorika
deliberatif yang sering diucapkan oleh persuader
berupa kata “ayo” dan “mari” yang tentunya
bermakna sebagai ajakan atau seruan dalam

bertindak atau melakukan suatu perbuatan.

Saran

Sejalan dengan hasil penelitian yang ada,
peneliti berharap bahwa penelitian yang berjudul
Kajian Retorikayang Berkembang Pada Masa
Pandemi Covid-19 Tahun 2020 di Indonesia ini
dapat menjadi referensi dan variasi perkembangan
penelitian khusunya terkait retorika persuasif
perspektif Aristoteles.

Peneliti  menyarankan  agar  adanya

pembelajaran tentang retorika di ruang kelas, hal

Kajian Retorika Yang Berkembang....
(Erfinawati, Ismawirna, Rasyid, & Lestri, 2023)
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tersebut dikarenakan retorika merupakan ilmu yang
memiliki banyak manfaat terkait seni berbahasa
yang baik yang tentunya dapat digunakan dalam
menulis, bertutur kata dalam berinteraksi,
berkomunikasi, maupun bersosialisasi. Bagi
pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
edukasi baru agar masyarakat dapat lebih bijak lagi
dalam berpikir mengenai berbagi hal.
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